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Makan Dengan Kejadian Karies Gigi Pada Siswa Kelas 3-5 di SDN Aren
Jaya XVIII Bekasi Timur”

ABSTRAK

Karies gigi dapat menimbulkan gangguan fungsi mengunyah sehingga
dapat menyebabkan terganggunya penyerapan dan pencernaan makanan. karies
gigi pada anak usia sekolah dipengaruhi diantaranya oleh sikap dan perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi mulut dan pola makan. Kota Bekasi termasuk salah
satu kota di Jawa Barat yang tinggi angka prevalensi kasus gigi karies dimana di
dalamnya membawahi 31 puskesmas. Berdasarkan survei pendahuluan ditemukan
kasus karies gigi pada anak 7-11 tahun yang perlu perawatan gigi, karies gigi
terbesar berada di Puskesmas Aren Jaya Bekasi Timur yang mencapai 3.940
kasus. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Hubungan sikap, perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi mulut dan pola makan dengan kejadian karies gigi
pada siswa kelas 3-5 di SDN Aren Jaya XVIII Bekasi Timur. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan desain penelitian cross
sectional dengan jumlah sampel 74 murid yang diperoleh dengan teknik random
sampling. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik uji chi-
square dengan derajat kemaknaan ( a = 0,05 ). Hasil Penelitian menunjukkan
tidak ada hubungan antara sikap kesehatan gigi dengan karies gigi (p-
value=0.422) di Sekolah Dasar Negeri Aren Jaya XVIII Bekasi Timur. Adanya
hubungan antara perilaku pemeliharaan kesehatan gigi mulut (p-value=0.000)
dan Pola Makan (p-value=0.000) dengan karies gigi Pada Siswa Sekolah Dasar
Negeri Aren Jaya XVIII Bekasi Timur.

Kata kunci: Sikap, perilaku pemeliharaan Kesehatan Gigi Mulut, pola makan,
karies gigi
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" Relationship between Attitudes, Maintenance Behavior of Oral Dental Health
and Diet with Dental Caries in Class 3-5 Students at Aren Jaya XVIII
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ABSTRACT

Dental caries can cause interference with chewing function so that it can
cause disruption of absorption and digestion of food. Dental caries in school-aged
children is influenced by attitudes and maintenance behaviors in oral health and
diet. The city of Bekasi is one of the cities in West Java that has a high prevalence
of cases of carious teeth in which 31 health centers are in charge. Based on the
preliminary survey found dental caries cases in 7-11 years old children who need
dental care, the largest dental caries was in the Aren Jaya Health Center East
Bekasi which reached 3,940 cases. The purpose of this study was to determine the
relationship of attitudes, oral dental health maintenance behavior and diet with the
incidence of dental caries in grade 3-5 students at Aren Jaya XVIII Elementary
School in East Bekasi. This research is a descriptive study using a cross sectional
research design with a sample of 74 students obtained by random sampling
technique. The data obtained were analyzed using chi-square test statistics with
significance (a = 0.05). The results of the study showed that there was no
correlation between the attitude of dental health and dental caries (p-value =
0.422) at Aren Jaya XVIII Public Elementary School in East Bekasi. There is a
relationship between oral dental health maintenance behavior (p-value = 0,000)
and Diet (p-value = 0,000) with dental caries in Students of Aren Jaya XVIII State
Elementary School East Bekasi

Keywords: Attitudes, oral hygiene maintenance behavior, diet, dental caries
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang sering diabaikan
oleh banyak orang, padahal gigi dan mulut merupakan pintu masuk bagi
bakteri dan kuman yang dapat mengganggu organ tubuh lainnya.
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral yang tidak dapat
dipisahkan oleh kesehatan secara umum. Organisasi Kesehatan Dunia /
World Health Organization (WHO) pada tahun 2012 mendefinisikan
kesehatan gigi dan mulut sebagai keadaan bebas dari penyakit mulut dan
wajah dan kanker tenggorokan, infeksi dan luka pada mulut, penyakit gusi
dan jaringan periodontal, dan gangguan yang membatasi kapasitas seorang
individu dalam mengunyah, menggigit, tersenyum, berbicara dan
kesejahteraan psikososial. Hal ini menunjukkan pentingnya kebersihan
mulut, bukan hanya untuk mencegah penyakit mulut namun sebagai
pendorong kepercayaan diri seorang individu. Kesehatan gigi dan mulut
tidak semata-mata mengenai gigi, tetapi juga berhubungan dengan gusi
dan tulang pendukung dan jaringan lunak pada mulut, lidah dan bibir. Tiga
kelompok utama penyakit gigi dan mulut adalah karies, penyakit gusi
(atau dikenal sebagai penyakit periodontal) dan kanker mulut.( Patel. R.
2012).

Kebersihan gigi dan mulut yang baik menunjukkan kontribusi yang
besar dalam mencegah penyakit mulut. Menurut WHO, prevalensi karies
gigi di seluruh dunia sebesar 60-90% pada anak-anak dan hampir
mendekati 100% pada orang dewasa. Kebersihan gigi dan mulut yang
buruk merupakan penyebab munculnya karies gigi dan menyebabkan
kehilangan gigi khususnya pada gigi permanen. Berdasarkan penelitian,
hanya 41% penduduk Eropa yang memiliki semua gigi permanen yang
alami bahkan 13% responden mengaku hanya memiliki 9 gigi alami yang
tersisa (DGHC. 2010). Berdasarkan penelitian oleh Bangramian (2009) di
China pada tahun 2008, sebanyak 350.000 responden yang berumur 5-74

tahun memiliki prevalensi karies 100%. Hal ini menyebabkan masalah
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kesehatan gigi dan mulut masih menjadi masalah yang besar di hadapi
oleh dunia saat ini. Menurut World Health Organization (WHQO) tahun
2012, sekitar 60-90% anak usia sekolah di seluruh dunia mengalami karies
gigi. Banyak penelitian telah melaporkan berbagai prevalensi karies gigi
pada anak usia sekolah di beberapa negara. Anak-anak usia sekolah adalah
anak-anak yang berusia 6-12 tahun.

Menurut American Academy of Pediatric Dentistry (AAPD) tahun
2015, di negara maju, prevalensi anak dibawah usia 6 tahun yang
mengalami Early Childhood Caries (ECC) sebesar 12%, sedangkan
prevalensi di negara berkembang sebesar 70%. Di negara berkembang
seperti Indonesia menunjukan prevalensi karies gigi pada anak sekolah
yang lebih tinggi yaitu 80% dibandingkan dengan negara maju seperti
Inggris 27,9% dan Amerika 23%. Sikap merupakan suatu kecenderungan
untuk bertindak sesuai dengan pengetahuan. Tindakan adalah tingkat
pengetahuan yang berbaur dengan sikap dan dimiliki oleh kontrol pribadi
seseorang (budhiarto. 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Ghahroudi et
al (2016) menyatakan bahwa meningkatnya pengetahuan dan sikap
terhadap kesehatan gigi dan mulut tidak seiring dengan tindakan mengenai
kebersihan gigi dan mulut sehingga dibutuhkan program yang efisien yang
dapat mendorong perilaku kesehatan gigi dan mulut di populasi khusus.

Proses terjadinya karies gigi sulung dan gigi tetap tidak berbeda,
namun demikian proses kerusakan pada gigi sulung lebih cepat menyebar,
meluas dan lebih parah dibanding dengan gigi tetap. Faktor yang
menyebabkan adanya hal tersebut antara lain yaitu struktur enamel gigi
sulung yang kurang padat dan lebih tipis, serta morfologi gigi sulung lebih
memungkinkan menempelnya makanan dan anak umumnya lebih sering
makan makanan kariogenik dibanding orang dewasa. Anak masih sangat
tergantung pada orang tua dalam hal menjaga kebersihan dan kesehatan
gigi. Etiologi karies gigi masih banyak menganut teori kejadian Kkaries
gigi, dimana karies gigi merupakan penyakit yang berhubungan dengan
banyak faktor yang saling mempengaruhi. Menurut Ismu Suwelo ada tiga

faktor utama yaitu gigi dan saliva, mikroorganisme dan substrat serta
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waktu sebagai faktor tambahan. Sampai saat ini kesehatan gigi sulung
anak usia sekolah belum mendapat perhatian karena pada umumnya para
orang tua beranggapan bahwa gigi sulung akan diganti dengan gigi tetap.
Keadaan gigi sulung yang dijumpai di klinik biasanya sudah parah,
sehingga anak menderita sakit gigi dengan segala macam akibat yang akan
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak (Ismu Suwelo,
2002). Hamid (2017) menyatakan terdapat hubungan pola makan dengan
karies gigi pada anak usia 8-9 tahun. Anak dengan pola makan yang
kurang baik memiliki resiko 61,3 kali terhadap terjadinya karies gigi.

Di Indonesia, penyakit gigi dan mulut merupakan kelompok
penyakit yang paling banyak dikeluhkan oleh masyarakat dengan angka
prevalensi 61% penduduk, dan persentase tertinggi pada golongan umur
lebih dari 55 tahun (92%) berdasarkan Hasil studi morbiditas SKRT-
Surkesnas 2010. Persentase penduduk Indonesia yang mengalami masalah
kesehatan gigi dan mulut berdasarkan Riskesdas tahun 2013 adalah 25,9%.
Jumlah ini meningkat 2,5% dibandingkan Riskesdas tahun 2007
sebelumnya yaitu sebanyak 23,4%. Provinsi yang memiliki masalah
dengan gigi dan mulut yang cukup tinggi ialah Gorontalo, Aceh, Sulawesi
Utara, DI Yogyakarta, Suawesi Barat, Sulawesi Tengah, Kalimantan
Selatan dan tertinggi berada di Provinsi Sulawesi Selatan dengan
prevalensi 36,2%. Di Jawa Barat sendiri prevalensi karies gigi mencapai
kisaran 60-80% dari populasi. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Kota Bekasi yang membawahi 31 puskesmas pada tahun 2016 angka
prevalensi karies gigi pada anak usia sekolah adalah sebanyak 74.559 anak
yang perlu perawatan gigi. Prevalensi kejadian karies gigi terbesar berada
di Puskesmas Aren Jaya Bekasi Timur yang mencapai 3.940 kasus
dibandingkan dengan Puskesmas Karang Kitri dengan jumlah 805 kasus
dan Puskesmas Wisma Jaya 65 kasus (Dinkes Kesehatan Kota Bekasi,
2016). Puskesmas Aren Jaya Bekasi Timur menaungi 24 sekolah dasar
dengan jumlah total keseluruhan karies 1.866 orang, Jumlah ini tentunya

akan terus meningkat seiring dengan bertambahnya usia anak apabila
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petugas kesehatan jarang memberikan penyuluhan kesehatan gigi

khususnya tentang karies gigi (Puskesmas Aren Jaya Kota Bekasi, 2017).
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka penulis

mengambil  permasalahan mengenai Hubungan sikap, perilaku

pemeliharaan kesehatan gigi mulut dan pola makan dengan kejadian karies

gigi pada siswa kelas 3-5 di SDN Aren Jaya XVIII Bekasi Timur.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka perumusan masalah dalam

penelitian ini adalah apakah ada Hubungan sikap, perilaku pemeliharaan

kesehatan gigi mulut dan pola makan dengan kejadian karies gigi pada

siswa kelas 3-5 di SDN Aren Jaya XVIII Bekasi Timur?

C. Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional yang akan
dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2018 untuk mengetahui Hubungan
sikap, perilaku pemeliharaan kesehatan gigi mulut dan pola makan dengan
kejadian karies gigi pada siswa kelas 3-5 di SDN Aren Jaya XVIII Bekasi
Timur. Data primer dikumpulkan dengan cara pemeriksaan gigi dengan
form odontogram, form kuesioner dan form FFQ .
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan sikap, perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi mulut dan pola makan dengan kejadian
karies gigi pada siswa kelas 3-5 di SDN Aren Jaya XV 111 Bekasi Timur
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasikan kejadian karies gigi pada anak sekolah
b. Mengidentifikasikan sikap kesehatan gigi mulut siswa di SDN
Aren Jaya XVIII Bekasi Timur
c. Mengidentifikasikan perilaku Pemeliharaan kesehatan gigi mulut
siswa di SDN Aren Jaya XVIII Bekasi Timur
d. Mengidentifikasikan pola makan siswa di SDN Aren Jaya XVIII

Bekasi Timur
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e. Menganalisis hubungan antara sikap kesehatan gigi mulut
dengan karies gigi siswa di SDN Aren Jaya XVIII Bekasi Timur
f. Menganalisis hubungan antara perilaku terhadap kesehatan gigi
mulut dengan karies gigi siswa di SDN Aren Jaya XVIII Bekasi
Timur
g. Menganalisis hubungan antara pola makan dengan karies
gigi siswa di SDN Aren Jaya XVIII Bekasi Timur
E. Manfaat Penelitian
1. BagiPuskesmas
Penelitian ini bagi puskesmas diharapkan dapat menyampaikan
informasi  tentang Kkaries (gigi kepada masyarakat dalam
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga pola makan yang
baik, kebersihan gigi dan mulut pada anak agar terhindar dari resiko
terjadinya karies gigi pada anak.
2. Bagi wali murid atau guru SD
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi
wali murid atau guru-guru anak SD sehingga diharapkan dapat
sebagai bekal atau ilmu tambahan dalam memberikan pengertian dan
edukasi pada anak didiknya tentang pentingnya menjaga kesehatan
gigi agar tidak terkena karies gigi dan mengingatkan pentingnya juga
makan makanan yang bergizi dan sehat untuk anak-anak.
3. Bagi Peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan,
menambah pengalaman dan wawasan bagi peneliti tentang hubungan
sikap, tindakan dan pola makan pada penderita penyakit gigi karies.
Hasil penelitian ini juga bermanfaat sebagai bahan masukan, bahan
referensi atau sumber data untuk penelitian sejenis selanjutnya
kesadaran akan pentingnya menjaga pola makan yang baik,
kebersihan gigi dan mulut pada anak agar terhindar dari resiko

terjadinya karies gigi pada anak.
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